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A B S T R A K 
Kimia khususnya hidrokarbon, dapat diintegrasikan ke dalam prekpektif 
Al-Quran. Penyatuan ini dapat diitegrasikan menggunakan penelitian 
berdasarkan literatura dengan menggunakan método deskriptif-
kualitatif. Hidrokarbon merupakan salah satu senyawa kimia yang ada 
didalam tubuh makhluk hidup. Senyawa hidrokarbon terdiri dari unsur 
H, C, O dan beberapa unsur lain. Hal ini telah tercantum dalam ayat Al-
Quran seperti pada  surah Ar-Rahman ayat 14, surah Al-Hijr ayat 28, surah 
Ash-Shaffaat ayat 11, surah Ali-Imran ayat 59. Hasil yang diperoleh dari 
kajian ini patut disyukuri dengan adanya tanda-tanda ilmu kimia yang 

telah tercantum di dalam Al-Quran dan manfaat hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari.  
A B S T R A C T 

Chemistry, especially hydrocarbons, can be integrated into the Quranic perspective. This integration can 
be integrated using literature-based research using a descriptive-qualitative method. Hydrocarbon is one 
of the chemical compounds that exist in the body of living things. Hydrocarbon compounds consist of the 
elements H, C, O and several other elements. This has been listed in the Quranic verses such as in surah 
Ar-Rahman verse 14, surah Al-Hijr verse 28, surah Ash-Shaffaat verse 11, surah Al-Imran verse 59. The 
results obtained from this study should be grateful for the signs of chemistry that have been listed in the 
Quran and the benefits of hydrocarbons in everyday life. 

 

Pendahuluan  

Salah satu hayang menarik untuk dikaji dalam penelitian ini yaitu keterkaitan ilmu 
kimia dengan al-qur’an. Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu yang membahasan 
tentang  sains dan sesuatu hal yang baru terjadi dalam kehidupan. Kimia merupakan  
salah satu ilmu alam yang mempelajari komposisi, struktur zat kimia, dan perubahan-
perubahan yang diakibatkan oleh proses ilmiah atau suatu percobaan yang sengaja 
dilakukan (Ratulani, 2017). Kimia memang bukan ilmu yang membahas tentang 
keimanan dan ketaqwaan seseorang. Tetapi hal ini tidak dapat dijadikan suatu alasan 
untuk tidak mempelajari ilmu kimia. Justru ini merupakan suatu keistimewaan yang 
dapat dijadikan alasan untuk mempelajari ilmu kimia dengan mengaitkan sesuatu  yang 
terjadi pada proses pembelajaran ilmu kimia dan apa yang telah allah swt firmankan 
dalam al-qur’an. Kimia merupakan bagian dari salah satu ilmu sains yang memiliki objek 
kajian alam yaitu material dengan beraneka ragam perubahan fenomena yang terjadi 
dan energi yang mendampinginya. Namun di sisi lain, alam semesta dan isinya 
mempunyai pemilik, pencipta dan pemelihara alam yaitu allah swt, yang kepadanya 
keimanan dan ketaqwaan disembahkan.  
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Ilmu pengetahuan yang kini telah berkembang dengan pesat seperti ilmu kimia, 
tak akan pernah terlepas dari al-qur’an. Al-qur’an merupakan sumber utama yang mutlak 
dari semua sumber ilmu pengetahuan yang ada. Kimia merupakan salah satu cabang  
ilmu pengetahuan alam yang konsep-konsepnya banyak dibahas dalam al-qur’an seperti 
atom yang diibaratkan biji zarrrah, manusia yang tercipta dari tanah liat, penciptaan air 
dan masih banyak lagi yang patut untuk disyukuri nikmatnya. Al-qur’an pun telah 
memberikan dorongan kepada manusia untuk mengembangkan ilmu kimia melalui ayat-
ayat yang telah tercantum dalam al-qur’an.  

Al-qur’an merupakan pedoman hidup bagi makhluk hidup yang mempunyai 
kebatan nilai dan akan semakin meningkat apabila kita terus mempelajarinya. 
Kehebatan dalam al-qu’an tercermin dari kata atau kalimatnya, syariatnya, pesan 
tersiratnya bahkan penjelasan mengenai ilmiah pun tercantum dalam ayat-ayat al-
qur’an.  Saat ini, dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat pun telah 
tercantum arahan arahan dalam al-qur’an tentang bukti nyata. Ini adalah salah satu bukti 
yang sangat penting bahwa al-qur’an menunjukkan adanya keesaan allah swt. Selain itu, 
al-Ghazali menegaskan dalam karyanya jawahir al-Qur’an bahwa semua cabang dari ilmu 
pengetahuan bersumber dari al-Qur’an, baik itu ilmu pengetahuan yang terdahulu 
maupun ilmu pengetahuan yang sekarang belum diketahui. Adanya perintah yang 
tercantum dalam al-qur’an untuk mencari ilmu pengetahuan melalui ayat-ayat al-qur’an 
yang ada di alam semesta ini (Hamdan & Miski, 2019). 

Banyak sekali ilmuwan islam yang berhasil mengembangkan ilmu kimia dan telah 
mengukir namanya dalam sejarah perkembangan ilmu kimia seperti ilmuwan abu musa 
jabir ibnu hayyan yang dijuluki bapak kimia modern, abu usman al jahiz dan abu bakar al-
razi. Mengulas singkat mengenai bapak kimia modern yaitu abu musa jabir ibnu hayyan 
yang menyumbangkan banyak sekali penemuan dalam bidang kimia seperti manuskrip 
yang ditemukan dalam museum di britania inggris dengan judul “alkhawash alkabir (inti-
inti yang besar)”  dan diperpustakaan nasional di paris juga terdapat manuskrip yang 
berjudul “al-ahjar (batu-batuan)” (Chandra, 2012). Ini  merupakan salah satu hal yang 
membuktikan bahwa ilmu kimia dan al-qur’an itu saling berkaitan. Pada dasarnya al-
qur’an dan ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling mengikat 
serta berkaitan satu sama lain.  

Ilmu kimia merupakan ilmu yang membahas tentang banyak materi. Salah satu 
materi yang dibahas dalam ilmu kimia adalah hidrokarbon. Hidrokarbon ialah senyawa 
karbon yang paling sederhana dalam kimia sehingga materi ini wajib dipahami oleh 
mahasiswa jurusan kimia murni. Dalam hal ini, penulis tertarik untuk menganalisis 
dengan melakukan kajian mengenai kimia hidrokarbon dalam prespektif al-qur’an. 

Pembahasan  

Hidrokarkbon Dalam Kimia dan Al-Qur’an   

Dalam bidang kimia, hidrokarbon adalah jenis senyawa karbon yang paling 
sederhana. Hidrokarbon merupakan suatu senyawa yang terdiri dari atom hidrogen dan 
atom karbon. Hidrokarbon memiliki peran penting dalam menentukan sifat dari 
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senyawa organik yang ada pada makhluk hidup, meskipun dalam senyawa organik juga 
terdapat unsur lain seperti oksigen dan nitrogen. Unsur ini merupakan unsur penyusun 
dari senyawa makromolekul seperti karbohidrat, lemak, protein, dan asam nukleat. 
Setiap makhluk yang hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan bahkan yang paling kecil 
sekalipun seperti protozoa, bakteri, dan jamur disusun oleh makromolekul tersebut.  

Semua rantai hidrokarbon mempunyai susunan rantai atom karbon dan atom-
atom hidrogen yang saling dihubungkan dengan satu sama lainnya yang disebut juga 
hidrokarbon alifatik. Contohnya seperti metana atau sering dikenal dengan gas rawa. 
Metana merupakan senyawa hidrokarbon yang memiliki atom karbon yang berjumlah 
satu dan memiliki empat atom hidrogen yang saling berikatan (CH4). Etana yang 
tersusun dari dua atom karbon dan enam atom hidrogen (C2H6) dan seterusnya.  

Hidrokarbon terbagi menjadi dua golongan besar yakni hidrokarbon jenuh dan tak 
jenuh. Hidrokarbon jenuh ialah jenis hidrokarbon yang paling sederhana sendiri karena 
seluruh ikatannya membentuk ikatan Tunggal yang terikat dengan atom hidrogen. 
Hidrokarbon jenuh terdiri dari alkana saja yang memiliki rumus tersaturasi yaitu 
CnH2n+2. Hidrokarbon ini tergolong dalam bahan utamayang digunakan pada bahan 
bakar fosil. Bahan bakar fosil dapat ditemukan pada rantai lurus maupun bercabang 
dalam hidrokarbon jenuh. Selain itu terdapat juga hidrokarbon tak jenuh yang terbagi 
lagi menjadi dua jenis yakni hidrokarbon rangkap dua (alkena) dan hidrokarbon rangkap 
tiga (alkuna). Rumus umum dari alkena yaitu CnH2n dan rumus umum dari alkena yaitu 
CnH2n-2. (Kiagus et al., 2021) 

Hidrokarbon memiliki bentuk yang berbeda-beda menyesuaikan rantai 
panjangnya. Semakin panjang rantai karbonnya bentuk senyawa hidrokarbon menjadi 
padatan. Contohnya seperti metana dan propana yang berbentuk gas sedangkan 
heksana dan benzena yang berbentuk cairan. Hal ini lah yang dijadikan keunikan 
tersendiri dari hidrokarbon. Selain itu, keunikan lainnya yaitu atom penyusun dari 
makhluk hidup adalah unsur karbon. Unsur karbon dapat mempunyai beberapa macam 
bentuk, sehingga memberikan banyak sifat meskipun sifat-sifatnya sangat beragam 
menurut senyawanya. Adanya perbedaan tersebut dapat dijadikan suatu ciri khas dari 
senyawa karbon yang memiliki sifat berbeda, meskipun hanya perbedaan satu ikatan 
saja.  

Dalam bentuk senyawa hidrokarbon tunggal, karbon dapat membentuk sejumlah 
molekul semacam jelaga (Bucky Ball C60), molekul jelaga ini sangat rapuh. Selain itu 
karbon juga membentuk intan ketika berada dalam kondisi tekanan temperatur tertentu 
yang akan menjadikannya batuan yang sangat keras. (Hadi et al., 2021) Adanya kondisi 
inilah yang menjadikan senyawa karbon menduduki segala jenis senyawa organik yang 
terdapat pada makhluk hidup di dunia. Hal ini dapat dijadikan catatan penting bagi 
manusia yang termasuk dalam jenis makhluk hidup yang tersusun dari senyawa organik 
seperti unsur karbon. Secara filosofi, manusia seharusnya menyadari bahwa ia mampu 
menjadi jelaga yang hitam legam, rapuh, dan tidak dihargai. Ataupun, manusia juga 
mampu menjadi intan yang indah, keras, berkilau, mahal dan sangat berharga bagi 
manusia. Perbedaan wujud ini dapat terjadi karena keadaan pada senyawa karbon ini 
tergantung pada keadaan mereka ketika ditempa dengan alam. Meskipun unsur 
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penyusun dari senyawa  ini sama yaitu unsur karbon tunggal, tetapi keadaan dan kondisi 
yang ada akan mendapatkan hasil akhir senyawa yang berbeda-beda.  

Manusia mampu berada di dua kondisi sama halnya dengan karbon pada senyawa 
tunggal hidrokarbon. Kondisi dimana manusia bisa berada pada level paling rendah 
seperti jelaga yang merupakan bentuk molekul yang sangat rapuh,  dengan warna hitam 
legam, lunak dan lengket, sehingga dapat membuat kotoran bahkan menjadi tak 
berharga nya dimata allah SWT maupun dimata manusia sekalipun. Selain itu, kondisi 
manusia juga bisa berada pada level tertinggi diibaratkan seperti berlian yang memiliki 
bentuk keras yang mampu untuk membelah batu lainnya, bersinar, bahkan berharga 
dihadapan allah swt maupun manusia.  

Secara ilmiah, proses pembentukan antara jelaga dan berlian dapat terbentuk 
dalam perubahan yang terjadi pada unsur karbon murni yang diubah menjadi senyawa 
karbon. Di lingkungan sekitar kita, Jelaga merupakan sisa pembakaran tidak sempurna 
dengan nyala api yang tidak terlalu panas dan pada kondisi ruang terbuka atau tekanan 
rendah. Biasanya jelaga merupakan gabungan  asap dan menempel di dinding, otomatis 
menjadi pengganggu dan tidak ada nilainya. Ini tidak seperti kondisi pembentukan 
berlian Berlian terbentuk dari pembakaran atau pemanasan  unsur karbon di dalam bumi 
pada suhu yang sangat tinggi hingga 5.000 derajat Kelvin. Selain itu, bisa juga  terjadi di 
dalam bumi akibat tekanan atmosfer yang sangat tinggi hingga bisa mencapai ribuan 
tekanan atmosfer. Dari proses pembentukan inilah berlian menjadi keras dan bernilai 
tinggi. 

Begitu pula dengan manusia yang selama ini selalu memandang dari bahan 
penyusunnya yaitu dari unsur karbon. Unsur karbon ini mungkin sama hina dan tidak 
berharganya dengan jelaga, namun dengan kerja keras dan latihan yang serius, unsur ini 
dapat berubah menjadi sesuatu yang sangat berharga seperti berlian. Dalam surat at-tin 
Al-Qur'an, Allah swt  berfirman bahwa Allah telah membentuk manusia menjadi sebaik-
baiknya, berdasarkan keinginan manusia  seperti jelaga atau berlian. 

Berikut adalah firman allah dalam surah at-tin mengenai penciptaan manusia.  

ن ا ق دَ ل َ ل ق  س انَ  خ  ن  ِ س نَِ فِى َ  الۡ  مَ  ا ح  وِي  ت ق   (٤) 

نٰهَُ ثمَُ  د  د  ف لَ  ر  ن َ  ا س  افِلِي  س    (٥) 

نَ  الَِۡ  ا ال ذِي  نوُ  ع مِلوُا اٰم  لِحٰتَِ و  رَ  ف ل هُمَ  الصّٰ رَُ ا ج  ن َ  غ ي  نوُ  م  م   (٦) 

Artinya: “sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya 
(4), kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah rendahnya (5), kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka akan 
mendapatkan pahala yang tidak ada putus-putusnya (6).” (Q.S At-Tin:4-6)(Kementrian 
Agama Republik Indonesia, 2017) 

Karbon adalah unsur yang keberadaannya di alam memiliki sifat yang sangat unik. 
Keuninikan yang dimiliki oleh atom karbon ini membuat ilmu kimia yang mempelajari 
ilmu kimia memberikan perhatian secara khusus dalam mengembangkannya. Ilmu kimia 
memiliki cabang yang mempelajari secara khusus unsur karbon ini yaitu kimia organik. 
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Peneliti telah lama melakukan penelitian mengenai asal usul manusia dengan teori yang 
dikenal di dunia yaitu teori evolusi yang dibawakan oleh darwin. Dalam teorinya, darwin 
mengemukakan gagasan bahwa manusia berevolusi dari seekor kera (Arijah, J, 2021). 

Tetapi teori yang dikemukakan oleh darwin ini bertentangan dengan proses 
penciptaan manusia yang sudah dicantumkan dalam al-qur’an. Al-qur’an telah 
menjelaskan bahwa allah menciptakan manusia berasal dari tanah. Hal ini tercantum 
dalam beberapa ayat di al-qur’an salah satunya yaitu ayat 33 dari surat al-hijr yang 
berbunyi: 

جُدَ  ا كُنَ  ل مَ  ق الَ  ت هَ  لِب ش رَ  لِۡا س  ل ق  الَ  مِنَ  خ  ص  ل  نَ  ص  اَ  ماِ م  نَ  ح  نوُ  س  م   (٣٣) 

Artinya: “ia (iblis) berkata, aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang 
engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk.” (Q.S Al-Hijr:33) 

Dari ayat diatas, allah telah menjelaskan bahwa ia telah menciptakan manusia 
berasal dari tanah liat berupa lumpur yang hitam dan kemudian dibentuk. Proses 
penciptaan manusia ini berasal tanah berlumpur yang hitam. Apabila tubuh manusia 
terdiri dari berbagai macam unsur maka unsur yang sama dengan warna hitam yaitu 
unsur karbon (C). 

Penggalan surat al-hijr ayat 33 yang berbunyi “min hamaim masnun”  yang berarti 
lumpur yang hitam. Lumpur yang hitam ini menunjukkan bahwa tanah mengalami 
perubahan karena disebabkan oleh pengaruh dari udara. Jika diperhatikan dari 
rangkaian proses pembakaran, maka reaksi oksidasi dari proses tersebut akam 
menyebabkan perubahan pada warna benda menjadi warna hitam(Taufiq, 2006). 
Contohnya seperti kayu yang dibakar, maka akan menghasilkan warna hitam. Warna 
hitam yang didapatkan dari proses pembakaran ini menandakan bahwa keberadaan 
unsur karbon dalam benda tersebut. Karbon aktif yang dihasilkan  merupakan karbon 
yang diperoleh dari  proses aktivasi menggunakan aktivator untuk membuka pori-pori 
guna meningkatkan kapasitas adsorpsinya.(Hartini, Eny Yulianti, Rif’atul Mahmudah et 
al., 2014) Karbon aktif adalah sekelompok karbon amorf yang dihasilkan dari bahan 
dasar yang sebagian besar terdiri dari senyawa yang mengandung karbon. (Rini Nafsiati 
Astuti, 2012). Pada reaksi oksidasi yang sempurna, unsur karbon akan berubah menjadi 
senyawa CO2 dan unsur hidrogen dalam H2O. persamaan reaksi dapat dilihat pada reaksi 
berikut ini: 

𝐶𝑥𝐻𝑦(𝑔) +  𝑂2(𝑔) → 𝐶𝑂2(𝑔) + 𝐻2(𝑔) 

𝐶𝑥𝐻𝑦𝑂𝑧(𝑔) +  𝑂2(𝑔) → 𝐶𝑂2(𝑔) + 𝐻2𝑂(𝑔) 

Selain itu, pembahasan mengenai hidrokarbon dapat dilihat dari tanda-tanda yang 
tercantum dalam  ayat al-qur’an seperti:  

Surah ar-rahman ayat 14 yang berbunyi: 

ل قَ  س انَ  خ  ن  ِ الَ  مِنَ  الۡ  ص  ل  ارَِ  ص  ف خ  ال  ك   (  (١٤  
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Artinya: “dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar” (Q.S ar-
rahman:14) 

Dalam penggalan surah ar-rahman ayat 14 yang berbunyi “fakhkhar” yang berarti 
zat arang atau atom karbon (C), sedangkan pada penggalan ayat yang berbunyi “shal 
shal” yang berarti tanah atau tanah lembab, dalam kimia diibarakan zat tembikar ini 
adalah gas oksigen (O2).  

Surah al-hijr ayat 28 yang berbunyi:  

اِذَ  بُّكَ  ق الَ  و  ٮِٕك ةَِ ر 
 
لٰ م  الـقِ َ  ناِىَ اَِ لِل  نَ  ب ش رًا خ  الَ  ماِ ص  ل  نَ  ص  اَ  ماِ م  نَ  ح  نوُ  س  م   (٢٨) 

Artinya: “dan ingatlah, ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat, sungguh 
aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering lumpur hitam yang diberi 
bentuk” (Q.S Al-Hijr:28) 

Dalam penggalan ayat 28 pada surah al-hijr yang berbunyi “shal-shal” memiliki 
makna yang sama seperti oksigen (O2), kemudian kata “hamaa-in” yang berarti zat 
lemas dan memiliki makna gas nitrogen (N2) atau dalam senyawa lain.  

Surah as-sajdah ayat 7 yang berbunyi: 

س نَ  ال ذِى َ  ءَ  كُلَ  ا ح  ل ق هَ  ش ى  ا َ خ  ب د  قَ  و  ل  س انَِ خ  ن  ِ نَ  مِنَ  الۡ  َۚطِي   (٨) 

Artinya: “yang memperindah segala sesuatu yang dia ciptakan dan yang memulai 
penciptaan manusia dari tanah” (Q.S As-Sajdah:7) 

Dalam penggalan ayat 7 surat as-sajdah yang berbunyi “thien” yang berarti tanah 
dan memiliki makna atom hidrogen (H).  

Surah ash-shaffaat ayat 11 yang berbunyi: 

تهِِمَ      ت ف  دَُّ ا هُمَ  ف اس  قًا ا ش  ل  نَ  ا مَ  خ  ن اَ  م  ل ق  نٰهُمَ  انِ ا خ  ل ق  نَ  خ  نَ  ماِ زَِ طِي  لۡ   (١١)  

Artinya: “maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik mekah). Apakah penciptaan 
mereka yang lebih sulit ataukah apa yang telah kami ciptakan itu? Sesungguhnya kami 
telah menciptakan mereka dari tanah liat.” (Q.S ash-shaffaat:11) 

Dalam penggalan surah ash-shaffaat ayat 11 yang berbunyi “laazib” yang berarti 
tanah liat. Tanah liat dapat dimaknakan sebagai hasil persenyawaan anorganik seperti 
silika (Si), Mangan (Mn), Kalium (K), dan besi (Fe) serta terdapat zat zat logam yang lain.  

Surah ali-imran ayat 59 yang berbunyi: 

ث لَ  اِنَ  سٰى م  دَ  عِي  َِ عِن  ث لَِ اللّّٰ ل ق هَ  َ اٰد مَ  ك م  ابَ  مِنَ  خ  نَُ كُنَ  ل هَ  ق الَ  ثمَُ  ترُ  ف ي كُو   (٥٩) 

Artinya: “sesungguhnya perumpamaan penciptaan isa bagi allah, seperti 
penciptaan adam. Diam menciptakannya dari tanah, kemudian dia berkata kepadanya, 
jadilah! Maka jadilah sesuatu itu” (Q.S Ali-Imran:59) 

Dalam penggalan surah ali imran ayat 59 yang berbunyi “turab” yang berarti tanah. 
Dalam kimia kata yang berbunyi “turab” ini memiliki makna zat-zat anorganik dan unsur 
utama suatu zat yang terdapat dalam tanah.   
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 Surah Al-Hijr ayat 29 yang berbunyi:  

تهَُ  ف اِذ ا ي  تَُ س و  ن ف خ  هَِ و  حِىَ  مِنَ  فيِ  و  ا رُّ نَ  ل هَ  ف ق عوُ  سٰجِدِي   (٢٩) 

Artinya: “maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan aku telah 
meniupkan ruh (ciptaan)ku ke dalamnya, maka tunduklah kamu kepadanya dengan 
bersujud”. (Q.S Al-Hijr:29) 

Dalam salah satu ayat surat al-Hijr ayat 29 mengacu pada proses akhir kelahiran 
manusia, yaitu melalui pernafasan spiritual. Proses ini melibatkan sang pencipta yaitu 
Allah SWT yang menciptakan segala sesuatunya. Namun terdapat perbedaan 
pemahaman antara kaum Nabi Muhammad SAW dengan kaum jahat. Penolakan 
terhadap campur tangan Allah dalam penciptaan manusia dipimpin oleh kaum atheis. 

Proses terciptanya Nabi Adam sebagai manusia merupakan penjelasan dari 6 ayat 
Alquran di atas dan pada akhirnya Allah meniupkan ruh  manusia ke dalam kehidupan 
sebagai jiwa dan raga. Ayat di atas menjelaskan bahwa kata “turab”  berarti tanah, 
artinya penyusun utama tanah disebut senyawa anorganik atau senyawa organik. 
Keberadaan senyawa organik dan senyawa anorganik merupakan hasil proses 
penciptaan unsur-unsur yang ada di alam semesta.  

Dengan adanya perbandingan pembentukan senyawa yang diibaratkan dalam al-
qur’an seperti fakhkhar yang berarti zat arang dapat disebut dengan senyawa karbon ( 
C ), shal-shal yang berarti zat pembakar dapat disebut gas oksigen (O2), hamaa-in  yang 
berarti zat lemas dapat disebut dengan senyawa nitrogen (N2), dan thien yang berarti 
pembentuk air dapat disebutkan dengan gas hidrogen (H2). Senyawa-senyawa inilah 
yang membentuk senyawa organik di dalam organisme. Selain itu, tanah juga 
mengandung senyawa anorganik yang diambil dari kata “laazib”. Senyawa anorganik ini 
merupakan persenyawaan silika (Si), Mangan (Mn), Yodium (I), kalium (K), dan besi (Fe). 
Senyawa organik dan anorganik inilah yang menjadi dasar pembentukan organisme  
seperti manusia.  

Selain itu, dalam suatu proses pembentukan senyawa organisme, terbentuk 
‘turab”  yang berarti senyawa anorganik atau mineral yang terkandung dalam surah ali-
imran ayat 59. Kalsium merupakan mineral yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Zat kalsium ini dianggap zat terpenting pada proses pembentukan makhluk 
hidup karena zat ini merupakan zat pembentuk otot dan tulang. 

Unsur Karbon pada Tubuh Manusia   

Tubuh manusia sebagian besar tersusun dari molekul-molekul organik yang terdiri 
dari senyawa-senyawa karbon. Energi yang didapatkan dari makanan yang dikonsumsi 
seperti nasi, roti, sayur, daging, buah dan makanan lainnya juga tersusun dari senyawa 
karbon. Hal ini juga beraku demikian pada pakaian, produk perawatan tubuh, bahkan 
pelaratan rumah tangga sekalipun juga tersusun dari senyawa karbon. Hal ini 
menandakan bahwa senyawa karbon maupun hidrokarbon tidak bisa terlepas dari 
kehidupan kita sekecil apapun itu.  

Manusia tidak bisa terlepas dari molekul organik karena dalam tubuh manusi 
terdapat banyak sekali molekul organik. Molekul molekul organik ini didapatkan 
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manusia dari makanan yang telah dikonsumsi oleh manusia karena makanan merupakan 
salah satu komponen yang paling penitng dan dibutuhkan dalam tubuh manusia seperti 
protein, karbohidrat, dan lemak. Setiap makanan yang dikonsumsi oleh manusia berasal 
dari tanah. Tanah yang dijadikan sebagai tempat untuk tumbuhnya sumber molekul 
organik yang dibutuhkan oleh manusia. Hal ini mengingatkan kembali mengenai proses 
penciptaan manusia yang diciptakan dari tanah tercantum dalam QS Nuh ayat 17 sampai 
18 yang berbunyi: 

َُ اللّّٰ ب ت كُمَ  و  نَ  ا ن   ضَِ ماِ ن ب اتاً الۡ  ر   (١٧) 

دُكُمَ  ثمَُ  ا يعُِي  ه  رِجُكُمَ  فيِ  يخُ  اجًا و  ر  اِخ   (١٨) 

Artinya: “dan allah menumbuhkan kamu dari tanah, tumbuh (berangsur-angsur) 
(17). Kemudian dia akan mengembalikan kamu ke dalamnya (tanah) dan mengeluarkan 
kamu (pada hari kiamat) dengan pasti (18)”. (QS. Nuh:17-18) 

Tanpa disadari, dalam kehidupan manusia pun ternyata banyak bergantung pada 
unsur karbon. Keunikan yang dimiliki oleh unsur karbon ini yaitu mampu membentuk 
rantai panjang. Bahkan sekalipun pada tubuh manusia banyak terdapat unsur carbon 
didalamnya. Tak hanya manusia, mikroorganisme pun juga tidak lepas dari unsur karbon. 
Senyawa karbon memiliki rantai yang paling sederhana yaitu senyawa hidrokarbon.  

Senyawa hidrokarbon adalah senyawa yang mempunyai sifat khusus seperti atom 
karbon (C) dengan adanya  atom hidrogen (H). Senyawa hidrokarbon memiliki  banyak 
variasi dan organisme hidup terdiri dari rantai hidrokarbon. Secara umum rantai 
hidrokarbon dikelompokkan menjadi tiga kelompok utama antara lain rantai lurus, 
rantai melingkar, dan rantai  aromatik. Semua rantai  hidrokarbon ini merupakan bahan 
penyusun organisme hidup yang disebut senyawa organik. 

Integrasi Nilai Kehidupan pada Senyawa Hidrokarbon 

Pengintegrasian keimanan dan ketaqwaan sangat dianjurkan dan harus 
ditanamkan melalui ilmu kimia dalam diri setiap manusia. Hal ini sama dengan 
pengintegrasian al-qur’an sebagai sumber utama yang memiliki nilai positif dalam 
penanaman keimanan dan ketaqwaan. Keimanan dan ketaqwaan sangat perlu 
diintegrasikan dengan ilmu kimia agar dapat mensyukuri kenikmatan yang telah 
diberikan allah swt. Kimia hidorkarbon merupakan salah satu materi yang ada pada ilmu 
kimia yang berisi mengenai analisis teori ilmiah, konsep dan praktek secara langsung 
yang berguna bagi kehidupan.  

Dengan adanya pengintegrasian kimia hidrokarbon dengan al-qur’an ini akan 
menamankan nilai spiritual yang berbentuk keimanan dan ketaqwaan manusia melalui 
pembuktian. Adanya integrasi al-qur’an dan materi ilmu kimia yaitu hidrokarbon 
menumbuhkan kebiasaan yang memiliki nilai positif. Proses pembiasaan ini  
menanamkan sikap-sikap berupa keimanan dan kesalehan yang sudah biasa kita lakukan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun beberapa karakter yang dapat terbentuk dari pengintegrasian kimia 
hidrokarbon dengan al-qur’an diantaranya yaitu menumbuhkan keyakinan bahwa allah 
swt adalah sang maha pencipta alam semesta beserta isinya dalam bentuk sempurna, 
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salah satu ciptaannya adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki unsur karbon dengan 
sifat dan ciri khas yang sempurna. Suatu bentuk rasa syukur kepada Allah SWT yang 
telah menciptakan hidrokarbon dengan sifat dan khasiat yang berbeda-beda seperti 
halnya  manusia. Dapat diyakini bahwa semua reaksi pembakaran organisme hidup atau 
senyawa yang mengandung karbon akan menghasilkan  karbon dioksida, karbon 
monoksida, dan air. Membangun keyakinan bahwa semua peristiwa  di alam semesta  
tertulis dalam Al-Quran. Keyakinan bahwa  kimia dan Al-Quran, khususnya mengenai 
senyawa hidrokarbon, saling terkait dan saling bergantung. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kajian yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
tentang bentuk  kimia hidrokarbon dengan Al-Quran melalui iman dan takwa. Hasil yang 
diperoleh melalui integrasi ini antara lain, pertama-tama, rasa syukur atas tanda-tanda 
kimia yang tercantum  dalam Al-Qur'an, ayat-ayat ini membantu dalam memahami sifat-
sifat kimia hidrokarbon dengan hanya memberi isyarat padanya. Kedua, salah satu 
konsep khusus yang dimiliki  unsur karbon dalam kehidupan sehari-hari. 
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